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Lampiran 1 Data Kapal Responden Penelitian 

No. Jenis Kapal Nama Kapal 
Ukuran Utama (m) Spesifikasi Mesin 

LOA Bmax T Merk Daya Tipe 

1 
Kapal Pengangkut  

Hasil Tangkap 
KN. Al Kautsar 4 28 3,5 1,5 Mitsubishi 125 PS Canter 125 

2 Kapal Pukat KN. Buana Bahari 495 22 4,5 1,1 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

3 Kapal Pukat KN. Harapan Baru 21 3,5 1 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

4 Kapal Pukat KN. Rehan 20,5 3 1 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

5 Kapal Bagan Apung KN. HSN 01 28 27 1,2 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

6 Kapal Bagan Apung KN. HSN 02 29 27 1,5 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

7 Kapal Pukat KN. Pelangi 22 3,5 1,2 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

8 Kapal Bagan Apung KN. Restu 31 29 1,6 Mitsubishi 125 PS Canter 125 

9 Kapal Pukat KN. Tiga Putri 30,25 29 1,7 Mitsubishi 100 PS Canter 100 

10 Kapal Bagan Apung KN. Tolala Raya 30 29 2,5 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

11 Kapal Bagan Apung KN. Sumber 01 30 29 2 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

12 Kapal Bagan Apung KN. Perak 31 30 1,8 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

13 Kapal Bagan Apung KN. Sumber 02 34 31 2,5 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

14 Kapal Bagan Apung KN. Cahaya Mutiara 17 15 1 Mitsubishi 110 PS Canter 110 
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No. Jenis Kapal Nama Kapal 
Ukuran Utama (m) Spesifikasi Mesin 

LOA Bmax T Merk Daya Tipe 

15 Kapal Bagan Apung KN. Ramayana 31 29 1,7 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

16 Kapal Bagan Apung KN. Metro 25 23 1,7 Mitsubishi 100 PS Canter 100 

17 Kapal Bagan Apung KN. Berkah 21 20 1,7 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

18 Kapal Bagan Apung KN. Hasan 20 18 1,5 Mitsubishi 115 PS Canter 115 

19 Kapal Pukat KN. Tiga Putra 01 21 3,5 1 Mitsubishi 125 PS Canter 125 

20 Kapal Pukat KN. Putri Kembar 02 23 3 1 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

21 Kapal Pukat KN. Marannu 25 3,5 2 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

22 Kapal Pukat KN. Naruto 22 3 1 Mitsubishi 125 PS Canter 125 

23 Kapal Pukat KN. Matirowalie 21 3,5 1,2 Mitsubishi 100 PS Canter 100 

24 Kapal Pukat KN. Tiga Putra 02 22 3,5 1 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

25 Kapal Pukat KN. Tiga Putra 04 21 4 1 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

26 Kapal Pukat KN. Tiga Putra 03 22 3 1 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

27 Kapal Pukat KN. Anugrah 02 20 4 1 Mitsubishi 120 PS Canter 120 

28 Kapal Pukat KN. Anugrah 01 17 2,5 0,7 Mitsubishi 100 PS Canter 100 
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Pada Lampiran 1 mesin yang digunakan kapal penangkap ikan khususnya berada di lokasi penelitian menggunakan spesifikasi mesin 

yang sama yaitu menggunakan mesin eks truk merk Mitsubishi dengan daya mesin 100-125 PS. Dari hasil pengamatan peneliti pada lokasi 

ini belum ada yang menggunakan mesin dengan jumlah 6 silinder, semuanya menggunakan 4 silinder. Dengan spesifikasi menggunakan 

pendinginan tertutup dengan modifikasi cooler, pelumasan basah menggunakan carter, serta menggunakan sistem star elektrikal dengan 

sumber energinya berasal dari accu/aki. 

  
(a)           (b) 

Sumber: alamikan.com        Sumber: Sudirman, dkk (2003) 
Gambar 27 (a) Ukuran utama kapal pukat, (b) ukuran utama kapal bagan apung 
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Lampiran 2 Dokumentasi Kapal Penangkap Ikan Objek Penelitian 

 

Gambar 28 KN. Al Kautsar 4 

 
Gambar 29 KN. Buana Bahari 

 

 

Gambar 30 KN. Harapan Baru 
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Gambar 31 KN. Restu 

 

 
Gambar 32 KN. Sumber Kehidupan 

 

 
Gambar 33 KN. Rehan 
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Gambar 34 KN. Tolala Raya 3 

 

 
Gambar 35 KN. Tiga Putra 01 

 

 
Gambar 36 KN. Marannu 
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Gambar 37 KN. Putri Kembar 02 

 

 
Gambar 38 KN. Naruto 01 

 

 
Gambar 39 KN. Matirowalie 
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Gambar 40 KN. Tiga Putra 02 

 

 
Gambar 41 KN. Tiga Putra 03 

 

 
Gambar 42 KN. Tiga Putra 04 
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Gambar 43 KN. Anugrah 
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Lampiran 3 Dokumentasi penyebaran kuesioner penilaian prioritas masalah 

kepada para responden penelitian  
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Lampiran 4 Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Assalamualaikum wr. Wb. 

Saya Juwita Nurdin, mahasiswa departemen Teknik Sistem Perkapalan Universitas 

Hasanuddin. Kuesioner ini dibagikan dengan tujuan untuk mengetahui prioritas masalah 

pada sistem penunjang mesin utama kapal penangkap ikan yang menggunakan mesin eks 

truk sebagai tenaga penggeraknya. Terimakasih telah meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner ini. 

          

 Hormat saya, 

 

          

 (Peneliti) 

1. Penjelasan 

Pada Metode USG ada tiga faktor yang digunakan untuk menentukan prioritas suatu 

masalah yaitu: 

3. Urgency, yaitu dilihat dari ketersediaan waktu, mendesak atau tidaknya sebuah 

masalah. Seberapa urgent isu tersebut harus diselesaikan dengan 

mempertimbangkan ketersediaan waktu serta tekanan masalah tersebut. 

4. Seriousness, yaitu tingkat urgensi sebuah masalah, apa dampak yang ditimbulkan. 

Perlu dipahami bahwa dalam keadaan yang sama, suatu masalah dapat menyebabkan 

masalah yang lain merupakan lebih serius daripada suatu masalah yang berdiri 

sendiri. 

5. Growth, yaitu tingkat pertumbuhan atau perkembangan suatu masalah. Seberapa 

besar perkembangan isu-isu tersebut yang berkaitan dengan sebab akibat yang 

apabila tidak segera diatasi maka akan menimbulkan masalah baru dengan rentang 

waktu yang lama. 



91 

 

Pada kuesioner ini diharapkan bapak menentukan nilai dari setiap permasalahan yang ada 

menggunakan range angka 1-5 yang menunjukkan tingkat dan kepentingan dari setiap 

masalah. Berikut penjabaran range angka 1-5: 

Skala 

Kriteria 

Penilaian 

Urgency Seriousness Growth 

5 

Untuk penilaian skala 

prioritas masalah 

yang ditinjau dari 

kerusakan yang 

terjadi sangat besar 

maka masalah 

tersebut berisiko 

untuk sistem, serta 

tidak tersedianya 

waktu. 

Untuk penilaian skala 

prioritas masalah yang 

ditinjau dari dampak 

yang terjadi sangat 

besar maka masalah 

tersebut akan 

menghambat 

operasional dan dapat 

membahayakan. 

Untuk penilaian 

skala prioritas 

masalah yang 

ditinjau dari 

perkembangan 

masalah yang 

terjadi sangat 

besar maka 

masalah tersebut 

dapat 

memperburuk 

kerusakan. 

4 

Untuk penilaian skala 

prioritas masalah 

yang ditinjau dari 

kerusakan yang 

terjadi besar maka 

masalah tersebut 

berisiko untuk sistem, 

tetapi terdapat 

ketersediaan waktu  

Untuk penilaian skala 

prioritas masalah yang 

ditinjau dari dampak 

yang terjadi besar 

maka masalah tersebut 

akan menghambat 

operasional tetapi tidak 

membahayakan. 

Untuk penilaian 

skala prioritas 

masalah yang 

ditinjau dari 

perkembangan 

masalah yang 

terjadi besar maka 

masalah tersebut 

dapat menambah 

kerusakan tetapi 

tidak memperburuk 

kerusakan. 

3 

Untuk penilaian skala 

prioritas masalah 

yang ditinjau dari 

kerusakan yang 

terjadi sedang maka 

masalah tersebut 

tidak terlalu 

mendesak untuk 

diperbaiki. 

Untuk penilaian skala 

prioritas masalah yang 

ditinjau dari dampak 

yang terjadi sedang 

maka dampak yang 

ditimbulkan tidak 

berbahaya. 

Untuk penilaian 

skala prioritas 

masalah yang 

ditinjau dari 

perkembangan 

masalah yang 

terjadi sedang 

maka masalah 

tersebut tidak 

memperburuk 

sistem. 

2 

Untuk penilaian skala 

prioritas masalah 

yang ditinjau dari 

kerusakan yang 

terjadi kecil maka 

Untuk penilaian skala 

prioritas masalah yang 

ditinjau dari dampak 

yang terjadi kecil maka 

hanya sedikit 

Untuk penilaian 

skala prioritas 

masalah yang 

ditinjau dari 

perkembangan 
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Skala 

Kriteria 

Penilaian 

Urgency Seriousness Growth 

masalah tersebut 

dapat diatasi. 

menghambat 

operasional. 

masalah yang 

terjadi kecil maka 

masalah tersebut 

hanya 

menimbulkan 

sedikit 

permasalahan yang 

baru. 

1 

Untuk penilaian skala 

prioritas masalah 

yang ditinjau dari 

kerusakan yang 

terjadi sangat kecil 

maka masalah 

tersebut dapat diatasi 

dengan cepat 

Untuk penilaian skala 

prioritas masalah yang 

ditinjau dari dampak 

yang terjadi sangat 

kecil maka tidak 

menghambat 

operasional. 

Untuk penilaian 

skala prioritas 

masalah yang 

ditinjau dari 

perkembangan 

masalah yang 

terjadi sangat kecil 

maka masalah 

tersebut tidak 

menimbulkan 

permasalahan yang 

baru. 
 

2. Contoh Pengisian 

Jawaban yang diberikan dengan tanda lingkaran pada angka yang sesuai dengan pendapat 

bapak. 

NO Permasalahan 

Nilai Kriteria 

 Total 

Skor 
Rangking 

Urgency 

(Mendesak) 

Seriousness 

(Serius) 

Growth 

(Berdampak) 

1 

Sumbatan partikel 

kotoran pada pompa 

bahan bakar 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 
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3. KUESIONER PRIORITAS MASALAH PADA SISTEM PENUNJANG 

MESIN UTAMA KAPAL PENANGKAP IKAN 

 

Tanggal : 

 

PROFIL 

Nama  :   

Jenis kelamin :  L    P      

Jabatan  :  Operator mesin  ABK/Fishing Master  

Nama Kapal : 

Pengalaman Kerja :  tahun  

 

Jawaban yang diberikan dengan tanda lingkaran pada angka yang sesuai dengan pendapat 

bapak. 

 

Skala kriteria penilaian :  

5 = sangat mendesak/serius/berdampak;  

4 = mendesak/serius/berdampak; 

3 = cukup mendesak/serius/berdampak; 

2 = kurang mendesak/serius/berdampak;  

1 = tidak mendesak/serius/berdampak 

 

NO Permasalahan 

Nilai Kriteria 

 Total 

Skor 
Rangking 

Urgency 

(Mendesak) 

Seriousness 

(Serius) 

Growth 

(Berdampak) 

1 
Sumbatan partikel kotoran 

pada pompa bahan bakar 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

2 
Kerusakan pada impeller 

pompa bahan bakar 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

3 Kebocoran pipa minyak 

1 

2 

3 

4 

1 

2 

3 

4 

1 

2 

3 

4 
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NO Permasalahan 

Nilai Kriteria 

 Total 

Skor 
Rangking 

Urgency 

(Mendesak) 

Seriousness 

(Serius) 

Growth 

(Berdampak) 

5 5 5 

4 
Filter tersumbat partikel 

kotoran 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

5 
Kerusakan packing filter 

bahan bakar 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

6 
Bahan bakar bercampur 

dengan air 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

7 
Terdapat endapan kotoran 

pada tangki bahan bakar 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

8 

Kebocoran pada tangki 

bahan bakar 

 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

9 

 

Sumbatan partikel kotoran 

pada pipa 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

10 
Kerusakan nozzle pompa 

injeksi 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

11 
Kerusakan katup injeksi 

bahan bakar 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

12 
Keretakan carter oli 

pelumas 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

13 Kebocoran carter oli 
1 

2 

1 

2 

1 

2 
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NO Permasalahan 

Nilai Kriteria 

 Total 

Skor 
Rangking 

Urgency 

(Mendesak) 

Seriousness 

(Serius) 

Growth 

(Berdampak) 

3 

4 

5 

3 

4 

5 

3 

4 

5 

14 Keausan pada seal oil 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

15 

Sumbatan partikel kotoran 

pipa hisap pompa 

pelumasan 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

16 
Kerusakan impeller 

pompa pelumasan 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

17 
Filter pelumas tersumbat 

partikel kotoran 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

18 
Karatan pada filter 

pelumas 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

19 

Endapan partikel 

kotoran/lumpur pada 

tangki pendingin 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

20 
Kebocoran tangki 

pendingin 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

21 

Sumbatan partikel kotoran 

pada pipa isap pompa air 

laut 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

22 

Karatan impeller pompa 

pendingin 

 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 
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NO Permasalahan 

Nilai Kriteria 

 Total 

Skor 
Rangking 

Urgency 

(Mendesak) 

Seriousness 

(Serius) 

Growth 

(Berdampak) 

23 
Sambungan kabel aki 

longgar/rusak 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

24 
Korsleting pada motor 

starter 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

25 Kerusakan saklar starter 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

  

26 
Kerusakan pada brush 

starter 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

5 
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Lampiran 5 Contoh Pengisian Kuesioner Penilaian Prioritas Masalah USG oleh 

Responden 
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Lampiran 6 Total Penilaian Prioritas Masalah oleh 30 responden 
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Lampiran 7 Probabilitas Kuantitatif FTA 
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Lampiran 8 Range kategori tingkatan prioritas masalah 

 

 



104 
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Lampiran 9 Komponen sistem penunjang pada mesin kapal penangkap ikan 

 

(a) 

 

(b) 

Pada gambar (a) dan (b) di atas instalasi kabel untuk sistem start kapal 

penangkap ikan khususnya KN Al Kautsar dan KN Tolala raya tidak tertata dengan 

rapi, hal ini dapat menjadi faktor penyebab kerusakan instalasi kabel sambungan 

aki selain itu getaran dan guncangan yang dihasilkan mesin dan kondisi lingkungan 

dapat merusak isolasi kabel hingga terjadinya korsleting. 
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(c)     (d) 

Gambar (c) merupakan tangki cooler yang menggunakan selang karet 

sebagai jalur untuk distribusi fluida. Selang karet ini digunakan dengan 

pertimbangan lebih fleksibel dan tahan terhadap getaran yang dihasilkan mesin. 

Gambar (d) merupakan pompa yang digunakan untuk mensuplai air laut dari 

sumbernya (laut) menuju tangki cooler, pada gambar di atas terlihat bahwa pompa 

tersebut mengalami korosi. 

 

(e)     (f)  

Gambar (e) dan (f) merupakan filter bahan bakar dan pelumasan pada mesin 

diesel, menurut beberapa responden filter merupakan salah satu komponen 

permesinan yang paling sering dilakukan pergantian karena kualitas bahan bakar 

dan pelumas yang rendah sehingga membuat filter cepat rusak. 
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(g)  

Gambar (g) merupakan tangki bahan bakar rakitan terlihat pada gambar 

kondisi tangki yang berkarat pada bagian sambungan las, hal ini menjadi salah satu 

faktor penyebab terjadinya kebocoran pada tangki bahan bakar. 

 

(h) 

Gambar (h) merupakan pipa tekanan tinggi pada mesin utama kapal 

penangkap ikan, menurut beberapa responden kerusakan pada komponen ini 

biasanya disebabkan oleh  getaran berlebih yang dihasilkan oleh mesin. Terlihat 

pada gambar di atas kondisi komponen yang sudah mulai berkarat.
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Lampiran 10 Uji R Tabel 

 

Sumber: prima.lecturer.pens.ac.id
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Lampiran 11 Uji validitas dan reliabilitas item urgency 
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Jumlah Varians 18.9115 

Varian Total 190.323 

 

Kriteria Pengujian 

Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpha Kesimpulan 

0.7 0.936660124 Reliabel 

 

Dasar Pengambilan Keputusan 

Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0,70 Maka Berkesimpulan Reliabel 

Jika Nilai Cronbach's Alpha < 0,70 Maka Berkesimpulan Tidak Reliabel 
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Lampiran 12 Uji validitas dan reliabilitas item seriousness 
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Jumlah Varians 24.795402 

Varian Total 317.47586 

 

Kriteria Pengujian 

Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpha Kesimpulan 

0.7 0.958774239 Reliabel 

 

Dasar Pengambilan Keputusan 

Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0,70 Maka Berkesimpulan Reliabel 

Jika Nilai Cronbach's Alpha < 0,70 Maka Berkesimpulan Tidak Reliabel 
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Lampiran 13 Uji validitas dan reliabilitas item growth 
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Jumlah Varians 23.555172 

Varian Total 288.18966 

 

Kriteria Pengujian 

Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpha Kesimpulan 

0.7 0.954995633 Reliabel 

 

Dasar Pengambilan Keputusan 

Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0,70 Maka Berkesimpulan Reliabel 

Jika Nilai Cronbach's Alpha < 0,70 Maka Berkesimpulan Tidak Reliabel 
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Lampiran 14 Surat Penugasan Pembimbing Skripsi 

 


